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ABSTRAK

APLIKASI PERHITUNGAN STRUKTUR GEDUNG BETON BERTULANG 
DENGAN METODE ANALISIS STATIK EK1VALEN DAN METODE 

DINAMIK RESPONS SPRKTRUM PADA WILAYAH GEMPA DUA DAN
EMPAT

Indonesia terletak di daerah rawan gempa, untuk mengurangi resiko akibat 
bencana gempa tersebut perlu direncanakan struktur bangunan tahan gempa. Dengan 
merencanakan suatu struktur dengan beban gempa, banyak aspek yang 
mempengaruhinya, diantaranya adalah periode bangunan. Periode bangunan itu 
sangat dipengaruhi oleh massa struktur serta kekakuan struktur tersebut. Kekakuan 
struktur sendiri dipengaruhi oleh kondisi struktur, bahan yang digunakan serta 
dimensi struktur yang digunakan. Penelitian ini bertujuan membandingkan hasil dari 
drift story dan rasio luas tulangan struktur antara metode metode stalik ekuivalen dan 
dinamik respons spektrum menurut standar peraturan (SNI -1726-2002) terhadap 
wilayah gempa dua dan empat. Dari hasil penelitian ini metode dinamik respons 
spektrum menghasilkan luas tulangan yang lebih banyak berkisar 1,2 dari metode 
statik ekuivalen dan pada wilayah gempa empat mendapatkan luas tulangan berkisar 
1,44 dari luas tulangan pada wilayah gempa dua.

Kata Kunci : statik ekuivalen, dinamik respons spektrum, drift story, rasio luas 
tulangan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia terletak di daerah rawan gempa, untuk mengurangi resiko akibat 

bencana gempa tersebut perlu direncanakan struktur bangunan tahan gempa. Jika 

bangunan tahan gempa tidak direncanakan dengan baik dapat mengakibatkan 

kerugian jiwa dan materi yang sangat besar. Dengan merencanakan suatu struktur 

dengan beban gempa, banyak aspek yang mempengaruhinya, diantaranya adalah 

periode bangunan. Periode bangunan itu sangat dipengaruhi oleh massa struktur serta 

kekakuan struktur tersebut. Kekakuan struktur sendiri dipengaruhi oleh kondisi 

struktur, bahan yang digunakan serta dimensi struktur yang digunakan.

Bermacam-macam bentuk bangunan bertingkat sudah dikembangkan sesuai 

dengan karakteristik wilayah pembangunannya. Semakin tinggi suatu bangunan, 

semakin besar juga resiko keruntuhan bangunan tersebut. Faktor yang paling 

mempengaruhi resiko keruntuhan suatu bangunan betingkat adalah faktor gempa. Itu 

sebabnya pembangunan bangunan bertingkat harus direncanakan dan dihitung secara 

detail dan teliti. Sehingga bangunan bertingkat tersebut dapat digunakan secara 

maksimal dan aman bagi manusia.

Untuk menghitung dan merencanakan suatu struktur bangunan bertingkat 

dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer yang khusus untuk 

merancang struktur bangunan tinggi. Dengan menggunakan program dapat di 

hasilkan perhitungan yang cukup akurat. Sehingga dapat memperkecil resiko 

keruntuhan suatu bangunan bertingkat.

Banyak program yang bisa digunakan untuk membantu menghitung dan 

merencanakan struktur banguan tinggi antara lain adalah SAP2000. ETABS. 

STADPRO. SANSPRO dan lain-lain.

1.2. Perumusan Masalah

Perencanaan bangunan tahan gempa diperlukan untuk menghindari kerusakan 

bangunan akibat gempa. Beberapa metode vang ada saat ini. yaitu metode dinamik 

respons sprktrum dan statik ekuivalen yang dapat digunakan pada perencanaan 

bangunan tahan gempa. Metode dinamik respons spektrum dengan menggunakan 

grafik respons spektrum gempa rencana sesuai dengan wilayah gempa sehingga

1
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waktu getar dan beban gempa yang dimodelkan lebih detail dan dapat digunakan 

pada bangunan tinggi lebih dari 40 m dan dengan bentuk yang tidak simetris, 

sedangkan metode analisis statik ekivalen beban gempa di letakkan pada joint-joint 

struktur pada sumbu x dan y, dapat digunakan untuk bangunan dengan tinggi 

maksimum 40 m dan dengan bentuk yang simetris. Untuk itu perlu diketahui 

bagaimana kekuatan struktur bangunan untuk menahan beban gempa terhadap 

wilayah zona gempa yang berbeda dengan menggunakan metode dinamik response 

spektrum.

1.3. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :

Membandingkan hasil dari drift storv dan selisih luas tulangan struktur antara 

metode metode statik ekuivalen dan dinamik respons spektrum. Menghitung struktur 

bangunan gedung dengan metode analisa dinamik respon spektrum menurut standar 

peraturan (SNI -1726-2002) terhadap wilayah gempa dua dan empat.

1.4. Ruang Lingkup Permasalahan

Dalam tugas akhir ini akan membahas tentang perbandingan perhitungan 

gedung dengan metoda analisa dinamik respon spektrum dan metoda statik ekuivalen 

terhadap dua wilayah zona gempa dengan menggunakan bantuan program ETABS. 

Pengaruh sendi plastis pada hubungan balok kolom tidak diperhitungkan.

1.5. Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut 

Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang. Perumusan masalah, tujuan 

penulisan, ruang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan yang 

digunakan dalam laporan tugas akhir.

Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi informasi bersifat umum, tentang dasar teori yang berkaitan 

dengan Perencanaan struktur, pembebanan dan analisa perhitungan 

struktur yang direncanakan.

Metodologi

BABI.

BAB II.

B.AB III.

I
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Bab ini menjelaskan rumus-rumus yang digunakan atau metode yang 

digunakan dalam perhitungan.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan pengolahann data, analisa struktur dengan 

menggunakan program perencanaan struktur bangunan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil 

penelitian.
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